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ABSTRACTng 

Ternale island is an active volcano (Gamalama Volcano) where the capital city alTernate Municipality located. The 
island hat however highest population density compared to othe rregellcies in North Maluku Province. Tile populafion tend fan. grow by lime and the demand of lond for selllemenls increase following tlte population growth. Some of the wwer,parl of 

isi volcanic slope has recently been occupied by settlemenl and unfortunately il triggered landslides in recent day. The purposes 
nl. of this research were /0 study the geomorphology of Temate Island and to assess landslide hazard. To achieve the purposes 

'" the satellites imageries, i.e.GeoEye (GoogleEarth) and SRTM imagery, were usedfor geomorphological visual interpretation. 
si, The landfonns were used as a parameter for landslide hazard analysis along with other parameters such as slope steepness, 
da soil texture, and landuse. In this study, the method ofweighting and scoring were applied to each parameter and its variables n. 

10 assess landslide hazard. and all data were analyzed using Geographic information Systems (GIS). The results showed that 
Ihe geomorphology ofIhe study area was dominated (71.2 %) by vokanic landfonns following the morphogenetic' ofTemate 
Island, while the rest were fluvial landforms (26.1 ~), marine landforms (2.50 %), and anthropogenic reclamation landforms "I 
occupied by settlements and commercial ar64S (0.25 %). Based on geomorphological oonditions, 18.2 % ofstudy area -were 
cOlISidered as safe area from landslide hazard, but 23.7. % were classified as low h{IZard, 29.8 % as moderate hazard, and,m 
28.1 %ashighhazard

ly, 
ve, Keywords: Gamalama volcano, geographic information system, geomorphology, landslide hazards, remote Island 
al. 

ABSTRAK 
Us. 
20 Pusat pcmerintahan Kota Ternate terletak di Pulau Temate yang juga merupakan pulau gunungapi aktif (GunWlgapi 

Gamalama). Meskipun demikian pulau iIll mcmpuDyai kepadatan penduduk. tertinggi dibandingkan dengan kabupatenlkota 
lainnya dj Provinsi MaJuku UtaTa. Berdasarkan data kependudukait, jumlah penduduk di pulau ini terns bertambah seiring 
dengan wakru. GejaJa ini mengiringi kebutuhan lahan untuk permukiman yang juga semakln meningkat Lereng bawah A 
gunungapi ioi yang dulu merupakan kebun rakyat, kini sebagian telsh. berubah menjadi permukiman. dan dampaknya di ria 
wilayah ini sering melahirkan longsor. Penelitian iui bertujuan mempelajari geomorfologi Pulau Temate dan 'menilai tingkat in 
bahaya longsor. Dalam penelitian iui digunakan citra satelit GeoEye yang diunduh dari GoogleEarth dan citra SRTM (resolusi ,ge 
90 m) untuk interpretasi bentuk lahan di Pulau Tcmale. Bentuk laban digunakan sebagai salah saN parameter untuk menilai 
babaya longsor disamping parameter-parameter lain, seperti kemiringan lercng, lebtur 'tanah, dan penggunaan laban. Dengan 
memanfaatkan sistem informasi geografis dan metode pembobotan dan skor terhadap parameter dan variabel yang digunakan, 

~. kelas babaya longsor selanjutnya dapat dinilni. HasH penelitian menunjukkan bahwa'daerah penelitiin didominasi oleh bentuk 
In laban vuJkanik (71.1%) sesuai deogan proses pembentukan pulau tersebut. scdangkan yang lainnya terdiri alas bentuk lahan ..). fluvial (26.1%), bentuk lahan marin (2.5%), dan bentuk laban antropogenik, yaitu berupa laban urugan (rek.lamasi) di pantai 

yang digunakan untuk pennukiman dan pusst komerNial. Berdasarkan kondisi geomorfologi lni, didapatkan bahwa 18.2% dari "" on, 	 luas Pulau Temate tergolong ke dalam kelas aman dari bahaya Jongwr, 23.?O/o tergolong bahaya rendah .. 29.8% tergolong 
bahaya sedang, dan 28. 1% tergolong bahaya tinggi. 

Kala lrunci: Gunungapi Gamaiama, Sistem Informasi Geografis (S IG), geomorfologi, bahaya longsor, Pula}.! Tematelhe 
'y, 
00. 

PENDAHULUAN 	 bervariasi dari 8% di lereng bawah hingga 40% ke arah15 
puncak Gunungapi Gamalama.Sebelum tahWl 2000, 

Pulau Temate merupakan pusat pemerintahan sekitar 84% dari seluruh keJurahan di Kota Temate berada 
Kota Temate. Kota ini secara umum memiHk::i topografi pada wilayah datar (BPS Kota Ternste, 2011) atau 
perbukitan dan pegunungan dengan kemiringan lereng scbagian besar penduduk benempat tinggal di wllayab 

"J Penulis Kortspondensi:Telp. +628170829626; Email.boedUj@yahoo.com 
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pesisir. Namun demikian pada liaat liekarang ketika jumlah 
penduduk di Kota Ternate telah bcrtambah, pola 
.persebaran permukiman mengaJami perubahan. 

Tabun 2008 jumlah pcnduduk Kota Temate 
mencapai 172,041 jiwa dan pada tahun 2011 meningkat 
mcnjadi 176,084 jiwa. Oengan angka ini tampak bahwa 
trend pertumbuhan demografi aksn terus bertambah di 
waktu mendatang. Berdasarkan data kependudukan 
kabupatenlkota di Provinsi Maluku Utara crabel I), Pulau 
Ternate terca~t sebagai wilayah yang alcmpunyai tingkat 
kepadatan penduduk tertinggi di Provinsi Maluku Utara. 

Tabel1. 	 Kepadatan penduduk menurut Kabupatcn/Kola di 
Provinsi Maluku Utara 

K.aboJpal en/Koca 
u... 

daerah 

"""~ 
"'""",~ 
~m~ 

Jumlah 
peoduduk 

Kepadatan 

"""'""'" Wwakm-l) 
Halmahcm Bacal 14,236 2,612 97,971 38 
HalmahClll Tengah 8)81 2)n 34,821 "Halmahera Selatan 40,264 8,779 192,3 12 22 
Habr.ahcn. Utata 
Halmahera Timur 
Termte 
TKiore K.epulauan 

24,983 
14,2()2 
5,m 

13,851 

5,447..,.. 
'" 9,564 

194,178 
69,912 

'35,705 
82,302 

36 

"741, 
K~ulAuan Sub 241082 . 91633 34,821 14 

!,'umbcr: BPS Provinsi Malukll, 2009 

Seiring dengan meningkatnya jumlah pcnduduk: 
di Pulau Temate, penyebaran wilayah permukiman mulai 
berubah.. Wilayah berbukit dan bei"gunung yang semula 
merupakan lahan perkcbunan (pala, cengkeh, dan kclapa), 
kini mulai dirambah dan sebagian menjadi permukiman. 
Kebutuhan laban tampak semakin meningkat, terutama 
untuk mcmbangun permukiman, perkantoran, fasilitas 
umum, dan infrastruktur. Hal Uti disebabkan wilayah 
dengan topografi datar sangat tcrbatas, sehingga wilayah 
perbukitan menjadi pilihan untuk pengcmbangan wilayab. 
Di area pennukiman baru yang bcrada di pcrbukitan 
kegiatan-kegiatan pemotongan lercng tidak dapat 
dibindarkan kareria untuk menyesuaikan tata-- letak 
ban~ atau alasan-alasan yang lain. Kondisi ini secara 
teoritis dapat merubah kestabilan Icreng, sehingga 
meningkatkan bahaya longsor. Resiko bencana longsor 
ikut meningkat di area ini sciring dengan bertambahnya 
penduduk di wilayah tersebut, 

Proses alam seperti hujan dirasakan beljalan 
normal tanpa menimbulkan dampak ncgatif scbelum tabun 
2000, namun pada periode sekarang kcjadian yang sarna 
sering menimbulkan bencaoa alam, seperti tanah longsor 
dan banjir. Fenomena ini diduga terjadl scjalan dengan 
proses klimatik (hujan) dan perubahan penggunaan laban, 
terutama di wilayah perbukitan. Gejala perubahan 
penggunaan laban yang berlangsung di pulau ini perlu 
dikaji bestrta dengan dampak yang ditimbulkannya 
(bencana aJam) agar pengelolaan lingkungan di pulau ini 
dapat dianrisipasi deogan Jebih baik. PeneJitian ioi 
benujuan untuk mengkaji geomorfologi Pulau Temate dan 
mcmetakan daerah bahaya longsor. 

BAHAN DAN METODt 

Lokasi peneJitian meneakup seluruh Pulau 
Temate di Provinsi Maluku Utara. Data yang digunakan 
meliputi citra SRTM (Shuttle Radar Topographic Mission) 
resolusi 90 m, citra GeoEyc . (tahun 2010) dari 

GoogleEarth, peta-peta tematik, seperti Peta Administrasi 
skala 1:50,000 dan Peta Penggunaan Laban skala 1:25,000 
(Bappeda Kota Temate, 20 11), p'eta Geologi Pulau Ternate 
skala 1:25,000 (Direktorat Vuikanologj, Bandung), serta 
kuesioner untuk mencari data primer dari penduduk 
setempat. Untuk peta penggunaan laban, dilakukan up­
dating dengan citra GeoEye dan cek lapangan. A1at yang 
wgunakan meliputi komputer dengan perangkat lunaknya 
(Microsoft Office, Software SIG), printer, dan peralatan 
lapangan lain, seperti Global Positioning System (GPS) 
dan kamera. 

Penelitian di!akukan melalui bebempa tahapan, 
yaitu pekerjaan laboratorium untuk mempersiapkan pcta 
kerja, pekerjaan lapangan wuuk validasi peta kelja dan 
pengambilan data primer, serta pekerjaan analisis data 
yang dlperoleh untuk mencapai tujuan penelitian. Analisis 
yang digunakan meliputi analisis kualitatif dan analisis 
sp8sial dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis 
(SIG). 

Kajian geomorfologi didekati dengan identifikasi 
bentuk lahan melalui citra SRTM dan GeoEye yang 
dibantu dcngan peta geologi. l enis-jenis benhJk lahan 
selanjutnya digunakan untuk analisis deskriptif tcrhadap 
koudis( geomorfologi dacrah penelirian. Penilaian bahaya 
Jongsor dilakuk.an mclalui pembobotan dan skor pacla 
Sctiap parameter dcngan analisis SIG. Parameter dimaksud 
meliputi kemiringan lereng, bentuk laban, tckstur tanah 
lapisan bawah, penggunaan laban, curah hujan, dan 
gempa. Namun berhubung data untuk dua parameter 
terakhir tidak terpenuhi, maka dua parameter temkhir 
tersebut tidak dipakai untllk penilaian bahaya longsor. 

Untuk penelitian ini formulasi Davidson dan Shah 
(1997) digunakan untuk pembobotan parameter bahaya 
longsor dan hasilnya disajikan pada Tabel 2. 

Rumus pembobotan Davidson dan Shah (1997): 

n-1j+1 
Kj = I(n 1j + 1) 

dimana:Wj adalah nHai bobot yang dinonnalkan, n adalab 
jumlah parameter (1,2,3 ... n) dan rj ada!ah posisi 
urutan parameter. 

Tabel 2. 	 Urutan parameter bahaya longsor dan bobol yang 
dinonnalkan 

Parameter bahaya longsor 

Kcmiringan lercng 
Bmtu!:: laban (ltmdjQrm) 

Urulan (r,) 

\ 
2 

(n- 1)+1)

•
3 

Bobol (WJ) 

0.' 
0.3 

Tckstur lanah 3 2 0.2 
Penggunallll l!!han 4 \ 0.\ 
Jumlah \0 

KctCTllngan: n - 4 

Urutan parametcr bahaya longsor ditentukan 
bcrdasarkan pada besamya pengaruh . relatif seriap 
pacameter terhadap Jongsor. Da1am hal ioi kemiringan 
lereng dianggap paling besar pengaruhoya terhadap proses 
Jongsor karena kestabilan lereng terganrung pada 
kemiringan lereng. Semakio besar kemiringan lercng maka 
tanah dan batuan yang ada padanya akan lebih mudah 
bergerak oleb gravitasi bumi. Oleh sebab itu, longsor 
hanya teljadi pada lereng-Iereng miring dan tidak pemah 
terjadi pada lereng-Iereng datar atau landai. 

2 
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iSttaSi 
5,000 
:mate 
serta 

lucluk 
1 up­
yang 

lknya 
llatan 
GPS) 

apan, 
pcto 

I dan 
data 

alisis 
alisis 
p'afis 

lkasi 
yang 
aban 
adap 
bay. 
pad. 
k,ud 
an.h 
dnn 

lcter 
lkhir 

Shah 
haya 

laJah 
osisi 

ya•• 

W,) 

,kan 

:tiap 
,san 
o'os 
lada 
"ka 
,dah 
gsor 
mah 

Bentuk IOOan berada pada unuan kedua karena 
memiliki beberapa karakter yang berpengaruh terhadap 
loogsor. Selain kemiringan lereng yang sebenamya juga 
merupakan bagian dari morfologi bentuk laban, relief dan 
elevasi benluk lahan juga berpengaruh terbadap proses. 
longsor. Parameter morfogenesis (proses pembentukan 
bentuk lahan), morfokmnologi (tahapan pembentukan 
bentuk lahan), dan litologi (material dan struktur batuan 
penyusun bentuk laban), semuanya menyumbang terhadap 
proses terjadinya longsor. Relief dan elevasi bentuk laban 
berpengaruh terhadap persebaran curab hujan yang 
berfungsi sebagai pemicu 10ngsor. Bentuk laban ~rosional 
atau denudasional juga lebih berpotensi longsor :9aripada .. 
bentuk laban deposisional, dan bentuk laban yang secara 
morfokronologis telah lama mengalanri proses pelapukan 
lebih berpotensi menyediakan bahan longsoran. sedangkan 
material batuan klastik suatu bentuk laban akan lebih 
berpotensi longsor daripada batuan yang lebih masif, 
apalagi jika mempunyai struktur perlapisan batuan yang 
miring. Dengan demooan karakter pada setiap bentuk 
lahan akan memberikan sumbangan relatif yang berbeda 
terhadap proses longsor. Oleh karena itu, dengan mengacu 
pada perbedaan karakter pada setiap bentuk laban, setiap 
bentuk lahan diberikan skor yang berbeda. 

Tekstur tanah diberi urutan ketiga karena tekstur 
taoah bukan sebagai penentu utama longsor, namun lebih 
bersifat sebagai penentu kondisional, yaitu berpengaruh 
seeara tidak. langsung terhadap 10ngso1. Jika terdapat 
perlapisan tanah atau batuan yang mempunyai tekstur liat 
dan mempunyai kemiringan perlapisan tanahlbatuan yang 
miring atau curam, maka sifal liat tersebut dapat bersifat 
sebagai pemicu jika tereampur dengan air. Liat menjadi 
!jein dan dapat meluneurkan material tanah atau batuan 
yang membebani di atasnya. Oleh karenanya, skor tekstur 
tanah juga dibedakan berdasarkan besarnya kandungan 
li~t. 

Penggunaan laban diberi urman keempat karena 
parameter ini bersi!at dinamis, artinya dapat berubah 
dalam wakru singkat dan sifatnya dapat sebagii perniou 
longsor atau bahkan sebaliknya dapat sebagai penghambat 
lerjadinya loogsor. 

Pemberian skor terhadap seriap e1emen parameter 
berkisar dati angka nol hingga angka lima yang berturut· 
rurut bermakna tidak berpotensi sebagai penyebab longsor 
hingga penentu loogsor tertinggi. Penentuan besarnya skar 
dan setiap elemen parameter didasackan pada 
pertimbangan logis potensinya terhadap proses longsar 
(Tab,13). 

Analisis bllhaya longsor selanjurnya dilakukan 
melalui anaIisis spasial SIG dari peta-peta lereng, bentuk 
lahan, tekstur tanah. dan penggunaan laban yang telah 
diberi atribut sesuai dengan bobot dan skor yang telah 
ditentukan dengan menggunakan rumusan berikut 
(Hadmoko et a/.. 20(0): 

LH =l: {W (SLP) + W (LF) + W (ST) + W (LULC)} 

dimana: 	LH adalah bahaya longsor (Landslide ' Hazard), 
SLP adaJah kemiringan lereng (Slope), LF adalah 
bentuk laban (Landform), ST adalah tebtur tanah 
(Soil Tekstur) dan W (Weight) adaJah bobot 
parameter yang dinormalkan. 

Tabcl 3. Bobot dan skor paraJl':!:'ter babaya longsor di lokasi 
penelitian· 

Nibi
p""",,~ 	 B_ s... 

(Sobol x 5korl 
Ler~lIg (%): 
0- ' 
&-IS 
IS-3-0 
30 -4S

>" 
8enhlkJah.n: 
KaWllh, IUlaran panlai 
antropogewJ::, gisik, Maar dan 
Len:ng kaki f1uvio vulkanik 
AHran lava 
Lcrcng bawah kcrucut 
vul!::ani!:: 
Lcreng atas kerucut vulkanik 
Lcrcng tengah dan lereng 
punca!:: kemcut vul!::anik 
Tekliitur umah 
Pasir (sand) 
Lempung berpasir (~andy 
loam) 
Lempung (loam) 
Lempung berliat (clay foam), 
Lcmpung berdebu (sill foam) 
Klei (clay) 
Penggunaanlahan 
Danau, ba!::au dan bulan 
Pemukiman, perkebnnan 
tapnnan dan bandara 
Serna!:: beiukar 
Lahan terbuka 
Penambanaan pasir dan batu . 


scdang; 

Dalam penelitian ini, bahaya longsor . 
dikategorikan menjadi 4 kelas, Yjlitu atnan, rendah, sedans, 
dan tinggi. Adapun nilai interval setiap kelas bahaya 
longsor dihitung sesuai dengan rumus: 

Int~al LH = nllgl tn-tlnggl-nllgl tumdgll 

JllmlgJl~w 

Berdasarkan hasil ' perhitungan, nilai lertinggi 
didapatkan sebesar 4.2 dan nilai terendah sebesar 0.2, 
serungga nilai interval LH didapatkan sebesar 0.9. 'Dengao 
demiltian nilai kelas bahaya longsor ditentultan sepeni 
pada Tabel4. 

Tabel4. Nilai kelas bahaya longsor 

Nilai inlerval Kdas babaya loogsor 
0 .2-1 .2 Am," 
13-2.3 R"""" 
2.4- 3.4 ......, 
3..5-4 .2 Tinm 

0.' 
0, 0 

0.­
2 0.', 1.2" , I.,., 
0 0 

0,3 

2 0,' 

3 0,' , 1.2 

0,' 
0,2 

2 0,' 

3 0,6 , 
 0,' , 
 1.0 
0,' 

0 0 , 
 . 0.1 

2 	 0,2 
3 	 0,3 

0,4 '

3 
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HAStL DAN PEMBAHASAN 

Geomorfoklai Pulau Ternate 

Kondisi geomorfologi Pulau Temate dapat 
digambarkan melalui keragaman bentuk laban yang 
dimHikinya. Berdasarkan hasil interpeetasi citra dan 
pengecekan Japangan terdapat 12 tipe bentuk laban yang 
elidominasi oleb bentuk lahan asal proses vulkanik, seperti 
elisajikan padi Tabel 5. 

Tabel 5. 	 Jenis benNie laban (land/ann) Pulau Temate dan 
hJasannya 

, 
No Jen;s bentuk Iahan (I(lndform) Luas (ha) Luas(%) 
\ "'~h I., 0.02 
2 Lereng puneak kCfUCUI vulkanik 146 1.40 

Lereng ptaJ kerucut vulkanik 8.90 
4 Lereng tengab kcrueul vulkmik 2.690 26.5 '" , 
, 

ureng bawah kcrueul vulkanik 3.160 31.2 

6 Lereng kakj fluvio--vulkanik 2,650 26.1 

1 Aliran lava 211 2.70 


Maar laguna 16.6 0.16 


" 

, Maar Tolire besat 24.3 0.24 

10 Maar Tolirt keeil 2.\ 0.02 


Gisik pantai (beoch) '" 2.>0 

12 DanIan p!l!tai &nl!OpO&Cflik 25.1 0.25 

Jumlab 10,1] 0 \00 


Bentuk lahan kawah mempunyai luasan sekitar 
1.9 ha dan merupakan kawab Gunungapi Gamalama. 
Menurut Direktorat Vulkanologi (1979) kawah ini terdiri 
dari 4 kawab yang mencenninkan suksesi peristiwa 
letusan, yaitu Kawah I (KI) dengan ukuran 300 m x 250 
m berada pada ketinggian 1,715- 1,666 m, Kawah 2 (K2) 
dengan ukuran 180 x 150 m berada pada ketinggian 1,670­
1,663 ttl, Kawah 3 (K3) dengan ukuran 70 x 50 m berada 
pada ketinggian 1663 Ill, dan Kawah 4 (K4) dengan ukumn 
30 m berada pada ketinggian 1,680-1,666 m. 

Kerucut vulkonik mcrupakan tubuh Gubungapi 
Gamalama yang secam umum bcrbcntuk kerucut. Tubuh 
ini menipakan hasil proses deposisi erupsi vulka~ik, dan 
saat sekarang memiliki lereng yang bervariasi dari agak 
miring hingga sangat coram. Tubuh Guoungapi Gamalama 
dapat dipilah menjadi lima betuk lahan, yaitu (I) Leeeng 
puncak kerucut vulkanik (peak slope volcanic cone); (2) 
Lereng atas kerucut vulkanik (upper slope volcanic cone); 
(3) Lereng tengah kerucut vulkanik (middle slope volcanic 
cone); (4) Lerellg bawah kerucut vulkanik (lower slope 
volcanic cone); dan (5) Lereng kaki fluvio-vulkanik 
(fluvio~vofcanicfO()t slope). 

Aliran lava Gunungapi GamaJama dari citra 
teelihat dengan pola berkelok yang mencerminlrnn suatu 
aliran. Akumulasi leleran lava yang tarnpakjelas pada citra 
merupakan hasil erupsi Gunungapi Gamalama pada tabun 
1737,1763, 1840. 1897, dan )907 kearnh timur laut yang 
mencapai. pantai KuJaba dan Batu Angus (Pratomo el 01., 
2011). Dati citra GeoEye bentuk laban ini tampak 
berwama hijau muda. karena telab bervegetasi semak 
belukar, dan bertckstur halus di bagian leeeng atas 
(terturup oleh lapisan pitoklastik), namun pada bagian 
lereng bawah tampak berwama agak kehitaman, bertekstue 
kasar, yang mencirikan batuan lava yang belum ditumbuhi 
oleb vegetasi. 

Maar adalah danau yang terbentuk pada kawah 
hasil Ietusan masa laIu. Pada lokasi .penelitian teedapat tiga 
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maar yang bemama Totire Sesar, Tolirc 'Kecil, dan 
Laguna. Maar Tolirc Besar dicitikan dengan bentuk oval 
dan berada di sebelah barat laut KS'wah':Arafat, sedangkan 
Tolire Kecil berada di sebeJah timur laut arab pantai dari 
Tolire Bcsar. Maar Laguna tcrletak di sebelah selatan 
Gunungapi Gamaiama, bcrbentuk oval dan terbentuk 
akibat erupsi freatik pada akhir pra·sejarah. Maar ini 
diperkirakan berbubungan dengan sistem magmatik dari 
pusat erupsi Gunungapi GamaIama Muda (Pratomo el aI., 
2011). 

Gisik pantai (beach) membcntang mengclilingi 
Gunungapi Gamalama yang terbcntuk dari pasir halm 
berwarna hitam (eli bagian utara) dan dari keeikil (pada 
bagian selatan). Pasie bitam ini berasal dari bahan vulkanik 
yang terbawa oleb aliran lahar menuju ke pantai, 
sedangkan kerikil berasal dan hasil proses abrasi batuan 
vulkanik di sepanjang pantai. Bentuk laban ini memptinyai 
lereng yang daw dan pada saat sekarang digunakan 
sebagai permukiman dengan pola memanjang. 

Selain itu pada wilayah pantai ini juga teedapat 
daratan 	 reklamasi yang terbemuk akibat penimbunan 
material batuan dan lanah oleh manusia, dimulai tlaTi tabun 
2006 hingga 2009 yang hasilnya menjadikan sebagian dan . 
perairan tepi pantai menjadi daratan baru. Bentuk lahan ini 

~ sebagian besar berada pl'lda sebelah timor Gunungapi 
Gamalama dan dikelaskan sebagai dataran pantai 
antropogenik. 

Babaya Longsor di Pulau Ternate 

Berdasarkan hasH analisis terhadap parameter 
bahaya longsor yang telah ditentukan, didapatkan babwa 
semua kelas babaya terdapat di daerah penelitian dengan 
luasan bervariasi seperti disajikan pada Tabel 6. 

Tabel6. 	 Kelas bahaya longsor, luasan dan persentasenya di 

lokasi penelirian 


~las Sahara Longsor Luas(ba) Luas (%) 

Amoo 1,845 \8.2 

Rrn"" 2,410 23.7 

SoIM, 	 3.025 29.8 
Tinggi 	 2,850 28.1 

Dari Tabel 6, terlihat bahwa kelas bahaya tillggi, 
sedang dan rendah memiliki luasan yang tidak jauh 
berbeda, kecuali pada kelas aman yang memijiki luasan 
lerkecil. Perscl)aran spasial leelas bahaya longsor secara 
urnum tamp~k melingkar seperti disajikan pada Gambar I, 
dimana pola persebaran ini secara umum mengikuti pola 
bentuk laban rubuh gunungapi ito sendiri yang berupa 
kerucul. Secara topografis, persebaran kelas bahaya 
longsor tampak menurun seiring dengan menurunnya 
elevasi bentuk lahan. Untuk kondisi bias bahaya tinggi 
yang berada di lereng bawab kerucut vulkanik dapat dilihat 
pada Tabel 7. 

Seiring dengan naiknya elevasi, tampak pula bahwa 
kemiringan lereng secara relatif mempengaruhi bahaya 
longsor. Ini terbukti dari persentase iuasan kelas bahaya 
sedang hingga tinggi bcrada pada kcmiringan leeeng 
>15%. Kemiringan lereng tersebut mendominasi bentuk 
laban dari lereng bawah hingga lereng puncak kerucut 
vulkanik yang pernlUkaannya didominasi oleh material 
piroklastik Gunungapi Gamalama. 
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Untuk penggUlla8n lah an yang cenderung memlcu sistem perakaran dangkaJ dan serabut, sehingga fungsid.n 

terjadinya longsor berdasarkan basil pengamaran lapangan akar pacta iereng yang sangal curam kurang banyakoval 
adalah penambangan pasir dan hatu, lahao terbuka, dan membantu daya laban (shear strength ) lereng dari tarikan'gkon 
semak belukar. Lahan terbuka berpotensi melongsorkan gravitasi. Untuk jenis penggunaan lahan yang diduga dapati dari 
material karena lallan tersebut tidal< mempunyai penahan menahan proses peJongsoran adalah huron dan perk'ebunanllalan 
lambahan (seperti akar tanaman). Penambangan pasir dan tahunan, karena pepohonan yang ada di dalamnya secara,ntuk 
batu dapat memicu [a ngsor karena telah terjadi dominan memiliki sistcm perakaran yang dalam, sehinggalI" ini 
pemotongan lereng, sehingga stabilitns Jereng menjadi akar-akamya mampu menahan proses longsoran.illui 
rurun, sedangkan semak belukar umwnnya memiliki?! aI., 

Tabel? Ti tik-ti ti k longsor di lokasi penelitian yang lennasuk ke dalam kclas bahaya tinggi 
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Kccamatan Pulllu 
(O<f48'59,.'i" W dan 
127"22" 55, 1" 81). 
I'enggunaan tabllll 
sebclumnya bc:rupa 
pcrIo;dnmanlaJlulUA pada 
kreng 15%·30% yang 
lerkoovtt'Si mc:ujadi 
pcrtrunbangan barn. 
Tcrdapal 3 Nmah di 
Dlasoya yang renian 
!ongsor. 

Titil longsor di Kelurnhan 
KaluJDala, Kecamatan 
Temate Seralan 
(OOo46'21,3"LV dan 
121'19'10,3'" BT). Lokasi 
berjarak 250 m daTi li(ik 2. 
Lereng 53ngat cumm 
karerJ8 pemalangan krcng. 
Penggun;wn laban 
5ebclumnya berupa 
perkebuoan tooullIIn yang 
terkonversi mc:ujadi 
pcnamballgan pasn-. 

Tili lc Joogsor d i Kell:l1lban 
Kayo Merab, Kecaflllllan 
Temate Selillatl 
(00"47'03,5" LV dHll 
127"22'06,6" BD. Lereng 
iJlDgDI curam karena 
pcmalangan kreng. Di 
al3S lahan tersc:bu( terdapat 
lllmab dinas walikala, 
pemah longsor dan 
menutupijalan. 
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Gambar 1. Pcta bahaya longsor (lalldslide hazard) di Pulau Temate 
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SIMP ULAN 


1. 	 Pulau Temate memiliJd dominasi ' bentuk laban 
(land/onn) asal proses vulkanik yang disebahkan pulau 
lersebul merupakan pulau gunullgapi akti f. Pulau ini 
tergolOllg paling padat penduduknya di anlara 
KabllpatenlKota di Provinsi Maluku Utara dan 
per~ebaran pennukiman secara domioan berOOa pada 
bentuk lahan dataran flu vio-vulkanik dan datacan 
pautai yang arnan dari bahaya ioJtgsor. 

2. 	 Persebaran kelas bahaya longsor mengikuti pola benluk 
laban utama, yailu kerucut vulkanik, dimana 
persebaraJJ ini terkait erat dengan persebaran morfologi 
hentuk laban, yairu kemiringan iereng dan etevasi. 
Konsekuensi dari karakteristik ini, luasan kelas bahaya 
rendah, sedang, dan linggi relatif tidak jauh berbeda, 
yaitu berturuHurut 2,410 ba (23.7%), 3,025 ha 
(29.8%), dan 2,850 ha (28.1%). Namun demikian pada 
kenyatalullya terdapat pula persebaran kelas bahaya 
longsor linggi pada lereng-Iereng bawah.yang 
uOlumnya didominasi kelas bahaya rendah. Hal ini 
lebih disebabkan olelt ' adanya bennlk penggunaan 
laban, yaitu penaOlbangan batu dan pasir, serta 
permukiman yang dalam kegiatarulya Illelakukan 
pemotongan lereog seh ingga berdampak pada' 
penurunan kestabilan lereng. 

SARAN 

Untuk Pulau Temate diperlukan penambahan 
beberapa stasilUl meteorologi agar data meteorologis dapal 
meliput seluruh pulau. Data tcrsebut aknn sangat 
bennanfaat untuk peoelitian.peneliti~n kebencanaan alam 
atau penelitian-penelitian lain secara lebih luas yang 
sangat dibutuhkan olen Kota T ematc. Penelitian bahaya 
longsor ini dapat dilanjutkan ke penclitian kerentanan 
(vuJnerabWty) seltingga akau dapat diperoleh tingkat risiko 
bahaya iongsor di Pulau Temate. 
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